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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan yang sudah penulis 

peroleh dari penelitian Strategi Bersaing Restoran Justus Steak House dan akan 

dijabarkan oleh penulis terhadap kesimpulan yang telah didapatkan.  

 

6.1 Kesimpulan 

 Berikut ini merupakan kesimpulan yang didapatkan untuk menjawab 

pertanyaan pada identifikasi masalah dalam penelitian ini: 

 

1. Strategi yang digunakan oleh Justus Steak House selama ini merupakan Strategi 

Best Cost Provider. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 

sebelumnya, perusahaan mengungkapkan bahwa dirinya memberikan kualitas 

produk yang baik dengan harga terjangkau dibanding dengan pesaing lain yang 

memiliki kualitas serupa. Dibuktikan dengan Justus Steak House memiliki kualitas 

daging impor yang baik dengan harga yang terjangkau, jika dibandingkan dengan 

restoran steak lain yang menggunakan bahan baku serupa. Hal tersebut sesuai 

dengan tagline yang dimiliki Justus Steak House yaitu "you get more than enough" 

yang berarti pelanggan Justus Steak House mendapatkan lebih dari cukup.  

 

2. Strategi yang digunakan oleh Justus Steak House selama ini sudah efektif, dapat 

dibuktikan dengan menggunakan strategi tersebut Justus Steak House dapat 
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bertahan 5 tahun dan sudah memiliki 10 cabang dilokasi-lokasi strategis di Kota 

Bandung, dari data yang didapat dari perusahaan penjualan dan pelanggan pun 

mengalami kenaikan setiap tahunnya dari 2017, 2018, dan 2019. Berkaitan dengan 

tujuan jangka panjang Justus yaitu melakukan ekspansi ke berbagai kota di 

Indonesia, Justus dapat menggunakan strategi tersebut untuk menjangkau target 

pasarnya (mix market) yang sadar akan nilai, karena Justus memberikan harga yang 

relatif rendah dengan produk berkualitas tinggi. Hal tersebut terbukti dengan 

kenaikan penjualan dan pelanggan setiap tahunnya seperti yang sudah dijelaskan 

diatas, dan Justus dapat terus berekspansi di Kota Bandung. Strategi tersebut akan 

lebih efektif jika dilakukan peningkatan dan perbaikan yang akan dijelaskan penulis 

di dalam saran.  

 

3. Dari beberapa analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, strategi yang telah 

digunakan oleh Justus Steak House selama ini yaitu Best Cost Provider, dirasa telah 

cocok untuk perkembangan bisnis Justus Steak House kedepannya.  

 

6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, membuktikan bahwa 

strategi yang digunakan Justus Steak House selama ini yakni Best Cost Provider 

sudah efektif, yang telah dibuktikan dengan peningkatan penjualan dan pelanggan 

setiap tahunnya. Justus Steak House pun terus mengalami perkembangan dengan 

melakukan ekspansi di Kota Bandung, dimulai hanya dari satu outlet yang berada 

di Miko Mall, lalu membuka outlet-outlet lainnya hingga mencapai 10 outlet di 
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Kota Bandung. Hal tersebut membuktikan bahwa strategi yang digunakan oleh 

Justus Steak House sudah efektif, sehingga untuk lebih memaksimalkan strategi 

yang telah digunakan selama ini untuk menunjang tujuan jangka panjang Justus 

Steak House, berikut adalah beberapa saran yang diberikan, berdasarkan hasil 

kesimpulan yang didapatkan: 

 

1. Meningkatkan pemasaran, Justus terkenal dengan image "steak" di mata 

masyarakat, sehingga kebanyakan pelanggan datang ke Justus hanya untuk 

membeli steak, sedangkan Justus Steak House menyediakan berbagai macam menu 

lainnya selain steak. Dalam hal ini meningkatkan pemasaran atau promosi sangat 

penting, agar para pelanggan mengetahui bahwa Justus Steak House memiliki menu 

selain steak, pemasaran yang dilakukan misalnya melalui radio-radio, dan promosi 

secara aktif melalui instagram atau websites Justus Steak House mengenai menu-

menu yang ada selain steak, event terbuka yang sedang dilaksanakan di Justus, 

ataupun diskon-diskon. Salah satu hal promosi yang belum pernah dilakukan oleh 

Justus adalah endorsement, melakukan endorsement merupakan salah satu hal yang 

sangat berpengaruh dalam hal promosi, karena masih banyak masyarakat di sosial 

media yang tidak mengikuti Justus melalui Instagram, ataupun membuka website 

Justus Steak House, tetapi masyarakat zaman sekarang aktif sosial media dan 

mengikuti banyak selebgram atau pun artis dengan melihat fitur Instagram story 

atau foto yang di post. Hal ini merupakan kesempatan promosi bagi Justus, karena 

dengan melalui sosial media selebgram atau artis yang akan di endorse, akan 

banyak masyarakat di sosial media yang melihat posting selebgram atau artis 
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tersebut mengenai Justus Steak House, konten yang akan dipromosikan bisa 

mengenai update terbaru, seperti menu baru, atau diskon-diskon yang sedang 

diberlakukan oleh Justus Steak House.  

 

2. Mengadakan promo atau diskon terhadap menu-menu selain steak, kebanyakan 

masyarakat tertarik dengan adanya promo atau diskon. Untuk menarik pelanggan 

agar mencoba menu-menu selain steak di Justus dengan mengadakan promo atau 

diskon hanya untuk menu-menu selain steak. Sehingga pelanggan akan 

memperhatikan mengenai keberadaan menu-menu tersebut.  

 

3. Mempertahankan kualitas produk, telah disebutkan sebelumnya bahwa image 

Justus di publik hanya menjual makanan steak saja, untuk merubah image tersebut 

penulis menyarankan hal-hal diatas dengan meningkatkan pemasaran dan 

melakukan diskon. Pelanggan akan tertarik dengan menu-menu diskon (menu 

selain steak), ini merupakan kesempatan Justus untuk membuktikan bahwa Justus 

tidak hanya unggul dalam makanan steak saja. Makanan menu-menu selain steak 

yang diadakan promo harus memiliki kualitas produk yang baik, memiliki cita rasa 

yang enak dan memiliki standar yang baik sehingga pelanggan akan percaya bahwa 

Justus Steak House tidak hanya unggul dalam steak saja, tetapi menu yang lain juga.  

 

4. Memberikan fasilitas bagi para pelanggan untuk memberikan review atau saran 

kepada Justus Steak House. Misalnya, dengan membuat kolom review di websites 

Justus Steak House sehingga mempermudah para pelanggan untuk memberikan 
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review atau sarannya, atau dengan memberikan guest review langsung ditempat 

melalui kertas yang telah dipersiapkan oleh Justus Steak House. Hal ini membantu 

Justus Steak House untuk selalu memperbaiki sekecil apapun salahnya, sehingga 

dapat memaksimalkan strategi yang telah digunakan selama ini.  

 

5. Berkaitan dengan tujuan jangka panjang Justus Steak House, yaitu dengan 

menjadikan Justus Steak House brand nasional, melakukan ekspansi ke berbagai 

kota-kota di Indonesia, dan memiliki target 300 cabang di seluruh Indonesia, hal 

tersebut tentunya membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Untuk mewujudkan 

tujuan jangka panjang tersebut, Justus harus menjalin kemitraan atau melakukan 

franchise di setiap kota-kota di Indonesia, hal ini akan memudahkan Justus dalam 

melakukan ekspansi dan mencapai tujuan jangka panjangnya. Tentu nya setelah 

melakukan kemitraan, pihak Justus Steak House tetap harus mengawasi dan 

memantau seluruh franchise yang ada, untuk memastikan bahwa kualitas disetiap 

cabang tetap terjaga dengan baik.  
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